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GUIDENA I

HUBUNGAN ANTARA DUKUNGAN SOSIAL DENGAN
KEBAHAGIAAN PADA DEWASA AWAL YANG MENGALAMI
QUARTER LIFE CRISIS

Aulia Dwi Silvianti’, Ayunda Ramadhani Diah Rahayu?, Nadya Novia Rahman®
(1) Universitas Mulawarman, Samarinda, Indonesia

Abstract

Young adlts need social support to achieve happiness and prevent self-isolation
during the quarterife crisis phase. This study examines the relationship between social
support and happiness in young adults experiencing a quarter-ife crisis using a quantitative
approach. The sample, consisting of 209 participants, was selected through purposive
sampling and screening methods  that met specific criteria. The research utilized a
happiness scaleand a social support scale, with validiy tests confiming that no items were
excluded. Data analysis using Kendall's Tau comelation test resulted in 0.359 > r-table
0.114 and a significance value of 0.000 (p < 0.05), indicating a positive relationship
between friendship quality and happiness in young aduls facing a quarterife crisis. These
findings suggest that higher social support coelates with greater happiness, whereas
lower social support comesponds to lower happiness levels.
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PENDAHULUAN

Dalam setiap fase kehidupan manusia terdapat beragam tugas perkembangan yang harus
dijalani dimulai dari masa kanak-kanak hingga lanjut usia (Putri, 2019). Setiap fase
pertumbuhan memilii ciri-ciri dan perubahan tertentu. Masa remaja merupakan periode
perkembangan yang menjadi fokus perhatian banyak orang (Habibie dkk., 2019). Individu
berusia 18:29 tahun memasuki masa perpindahan dari masa remaja yang dikatakan
dengan emerging aduithood. Iqomah dkk. (2021) menyebutkan pada tahapan tersebut
individumulai merasa kebingungan mengenai identitas diri, ketakutan akan masa depan,
kekhawatiran terkait percintaan dan Karir, serta rasa takut dan ketidakamanan terhadap
kehidupan saat ii. Anderson (dalam Thahir, 2018) mengatakan dewasa awal diminta
untuk tugas yang

kerja, dapat menentukan tujuan yang jelas, mampu mengendalikan emosi, bersikap
objekif dalam mengambil keputusan, terbuka terhadap kiitik, dan bertanggung jawab.

Dewasa awal diharapkan dapat menentukan pilinan untuk masa depan dan mampu
bertanggung jawab atas pilhannya. Sejalan dengan pernyataan Nugsria dkk. (2023)
bahwa individu pada dewasa awal seharusnya bisalebih mandir dalam mengembangkan
dii dan menjalin hubungan dengan lawan jenis. Akan tetapi, kenyataannya masin ada
yang tidak mampu menghadapi tantangan ataupun perubahan pada masa kiisisnya
sehinggamengalami kebimbangan akan masa depan. Individu yang telah mencapai tahap
dewasa awal pasti akan menghadapi pertanyaan mengenai rencana dan arah masa
depannya, seperti karir, hubungan asmara, relasi, dan pertanyaan lain yang menyangkut
tugas perkembangan pada dewasa awal (Kusumaningrum & Jannah, 2023).
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